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Dasar :

1. Surat Edaran Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Kementerian Kesehatan Nomor KL.02.02/C/90/2023 tentang Pengawasan
Terhadap Penggunazn Nitrogen Cair pada Produk Pangan Siap Saji.

2. Peraturan Bupati Batang Nomor 64 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Batang Nomor 58 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kesehatan.

Dengan ini disampaikan informasi penggunaan nitrogen cair pada makanan
yang menjadi perhatian dan menimbulkan permasalahan bagi kesehatan
masyarakat yaitu ice smoke atau ciki ngebul yang menjadi jajanan dan digemari oleh
anak-anak. Beberapa kejadian keracunan pangan dan kasus terlaporkan
sehubungan dengan konsumsi Pangan jajanan yang menggunakan nitrogen cair
sebagai berikut
1. Pada Bulan Juli 2022 terjadi 1 kasus pada anak yang mengkonsumsi ciki

ngebul di desa Ngasinan Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo yang
menyebabkan terjadinya luka bakar.



2. Pada tanggal 19 November 2022, UPTD Puskesmas Leuwisari Kabupaten
Tasikmalaya n:\elaporkan telah terjadi KLB keracunan pangan dengan jumlah
kasus 23 orang, 1 kasus diantaranya dirujuk ke Rumah Sakit. Gejala timbul
setelah mengkonsumsi jajanan jenis ciki ngebul.

3. Pada tanggal 21 Desember 2022, UGD Rumah Sakit Haji Jakarta melaporkan
menerima pasien anak laki-laki berumur 4,2 tahun datang dengan keluhan nyeri
perut hebat setelah mengkonsumsi jajanan jenis ciki ngebul.

Potensi resiko penggunaan nitrogen cair pada kesehatan antara lain sesak
nafas, pusing, mual, muntah, kehilangan kesadaran bahkan kematian, luka bakar
dingin, dan barotrauma gastrointestinal (kerusakan jaringan pada organ
pencernaan).

Mempertimbangkan adanya potensi resiko tersebut, perlu upaya pencegahan
dan pengendalian melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. pedagang pangan jajanan keliling tidak direkomendasikan menggunakan
nitrogen cair pada produk pangan siap saji yang dijual;

2. menghimbau anak-anak dan masyarakat untuk tidak mengkonsumsi pangan
yang mengandung nitrogen cair khususnya yang disajikan oleh tenaga tidak
terlatih;

3. Kepala Desa melakukan pengawasan terhadap pedagang pangan jajajan
keliling di wilayahnya untuk tidak lagi menjajakan pangan yang mengandung
nitrogen cair; dan

4. jika terjadi keracunan pangan yang disebabkan penambahan nitrogen cair agar
segera melaporkan ke Tim Gerak Cepat (TGC) Dinas Kesehatan Kab. Batang
melalui layanan kegawatdaruratan 119/ (0285) 119.

Demikian Surat Edaran ini dibuat untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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Beberapa Kasus Keracunan Pangan selelah mengkonsumsi “ciki Ngebul”.
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Fakta-fakta Keracunan 'Chikbul' Nitrogen Cair
di Tasikmalaya-Bekasi
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